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ABSTRACT

Self-injury is a serious issue involving intentional physical harm without the
intent to end one'’s life and is not considered a socially or medically acceptable
procedure. The prevalence of self-injury among adolescents has significantly
increased over the past decade. According to a YouGov Omnibus report (2019),
more than one-third (36%) of Indonesians have intentionally engaged in self-
injury, with 45% of respondents being adolescents. Further, recent research by
Faradiba (2021) revealed that 20.21% of Indonesian adolescents have been
involved in self-injury behavior. A preliminary study conducted by the
researchers on July 22, 2024, at Telkom Junior High School Purwokerto
discovered that 81 participants had engaged in self-injury, while 110
participants had considered engaging in self-injury. This study aimed to identify
the effectiveness of jar positive self-talk therapy in adolescents with self-injury
behavior at SMP Telkom Purwokerto. This research employed a pre-experimental
design with a one-group pre-test and post-test approach. The sampling
technique used was total sampling, with a total of 81 respondents. The research
instrument utilized was the Non-Suicidal Self-Injury Expectancy Questionnaire
(NEQ). The findings indicated that the average expectancy score for self-injury
behavior before the intervention with jar positive self-talk therapy was 70.80,
which decreased to 52.83 after the intervention. The Paired Sample T-test
yielded a p-value of 0.000, with an effect size (r) of 0.79. This study concludes
that jar positive self-talk therapy is effective in addressing self-injury behavior
among adolescents at SMP Telkom Purwokerto.

Keywords: Self-injury, Adolescents, Jar Positive Self-Talk Therapy.

ABSTRAK

Self-injury merupakan masalah serius, perilaku ini dapat menyebabkan
kerusakan fisik yang disengaja meskipun tanpa niat untuk mengakhiri hidup dan
bukan merupakan prosedur yang dianggap legal menurut sosial maupun medis.
Self-injury pada remaja prevalensinya semakin meningkat dalam satu dekade
terakhir. YouGov Omnibus (2019) melaporkan lebih dari sepertiga (36%) orang
Indonesia pernah dengan sengaja melakukan self-injury, dengan 45% responden
berada pada usia remaja. Selain itu, data terbaru dari penelitian Faradiba (2021)
menunjukan bahwa 20,21% remaja di Indonesia pernah terlibat dalam perilaku
self-injury. Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal
22 Juli 2024 di SMP Telkom Purwokerto didapatkan hasil bahwa 81 peserta pernah
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melakukan tindakan self-injury dan 110 peserta pernah berpikiran untuk
melakukan self-injury. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
efektivitas jar positive self-talk therapy terhadap remaja dengan perilaku self-
injury di SMP Telkom Purwokerto. Desain penelitian ini adalah pre-experimental
dengan one group pre-post test design. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dengan jumlah total responden adalah 81
responden. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner The Non-Suicidal Self-
Injury Expectancy Questionnaire (NEQ). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
rata-rata skor ekspektansi perilaku self-injury sebelum intervensi dengan media
jar positive self-talk therapy adalah 70.80 dan setelah dilakukan intervensi
menjadi 52.83. Hasil Uji Paired Sample T-test p-value 0,000 dan hasil effect size
r = 0,79. Penelitian ini menyimpulkan terdapat efektivitas jar positive self-talk
therapy terhadap remaja dengan perilaku self-injury di SMP Telkom Purwokerto.

Kata Kunci: Self-injury, Remaja, Jar Positive Self-Talk Therapy.

PENDAHULUAN

Self-injury  pada remaja berdampak pada berbagai kesulitan
prevalensinya semakin meningkat jangka panjang di masa dewasa,
dalam satu dekade terakhir (Cheon seperti masalah sosial, kesehatan,
et al., 2020). Self-injury merupakan dan karir (Anugrah dkk., 2023).
masalah serius, perilaku ini dapat Berdasarkan dari hasil studi
menyebabkan kerusakan fisik yang pendahuluan yang telah dilakukan
disengaja meskipun tanpa niat untuk oleh peneliti pada tanggal 22 Juli
mengakhiri  hidup dan bukan 2024 di SMP Telkom Purwokerto
merupakan prosedur yang dianggap didapatkan hasil bahwa 81 peserta
legal menurut sosial maupun medis pernah melakukan tindakan self-
(Islamarida dkk., 2023). Tindakan injury dan 110 peserta pernah
maladaptive ini telah teridentifikasi berpikiran untuk melakukan self-
di kalangan remaja, dengan tingkat injury. Wawancara dengan beberapa
prevalensi sekitar 18-22% pada siswa dengan perilaku self-injury
sampel komunitas di seluruh dunia mayoritas dari mereka cenderung
(Tavoli et al., 2016). YouGov melakukan mengiris tangan,
Omnibus (2019) melaporkan lebih menjambak rambut, dan
dari sepertiga (36%) orang Indonesia membenturkan kepala ke dinding.
pernah dengan sengaja melakukan Dari kesimpulan fenomena tersebut,
self-injury, dengan 45% responden penanganan self-injury  dapat
berada pada usia remaja. Selain itu, dilakukan melalui berbagai metode,
data terbaru dari  penelitian antara lain pemberian konseling
Faradiba (2021) menunjukan bahwa behavioral (dalam Azizah & Yasin,
20,21% remaja di Indonesia pernah 2022), teknik rekonstruksi kognitif
terlibat dalam perilaku self-injury. (dalam Yuliana dkk., 2023), terapi

Dalam penelitian yang dzikir (dalam Melanda dkk., 2024)
dikemukakan oleh Primanita (2020) dan self-talk therapy (dalam
melaporkan bahwa di Sumatera Rahmadaningtyas & Pratikto, 2020).
barat, bentuk perilaku self-injury Dalam penelitian ini, peneliti
yang umum dilakukan individu memfokuskan pada terapi self-talk
meliputi menyayat tangan, dada, karena komunikasi merupakan aspek
perut, membenturkan kepala, dan penting vyang dibutuhkan oleh
meninju tembok. Perilaku self- individu yang mengalami self-injury
injury pada remaja dapat (Wang et al., 2020). Self-talk telah
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terbukti berhubungan dengan
berbagai fungsi psikologis,
pemecahan masalah, perencanaan

dan pelaksanaan rencana,
perhatian, dan motivasi (Axelfa
dkk., 2024). Dari pemaparan

tersebut, peneliti berencana untuk
mengembangkan strategi self-talk
menggunakan media Jar.

Jar positive self-talk
merupakan toples berisi afirmasi
penguatan dan harapan untuk diri
sendiri. Jar Dberfungsi sebagai
tempat untuk menuliskan ungkapan
saat berada dalam kondisi yang tidak
menyenangkan. Ini  merupakan
bagian dari proses self-talk, ketika
nanti responden merasakan keadaan
yang sulit dan berpikir melakukan
self-injury, responden dapat melihat
origami dalam jar sebagai pengingat
dan penguatan bahwa responden
bisa melewati hal itu. Berdasarkan
fenomena tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektifivitas Jar Positive Self-
Talk Therapy Terhadap Remaja
Dengan Perilaku Self-injury Di SMP
Telkom Purwokerto”.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Cipta (2021), perilaku
melukai diri atau self-injury adalah
tindakan yang diambil untuk
menghadapi tekanan atau rasa sakit
emosional dengan cara menyakiti
dan merugikan diri tanpa niat untuk
bunuh diri. Menurut Jans (dalam
Wulan, 2021), faktor penyebab
meliputi mekanisme pertahanan diri
negatif, trauma masa kecil, dan
kurangnya komunikasi keluarga.
Jaffa (2007) menambahkan faktor
individu (depresi, rendah diri,
trauma), keluarga (pelecehan,
perceraian), dan sosial (penolakan
teman). Parks (2015) menyebut usia,
kepribadian impulsif, jenis kelamin,
pengaruh teman, konsumsi
alkohol/narkoba, trauma masa kecil,
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masalah dan
mental.

Menurut George (2024), alasan
remaja melakukan self-injury yaitu
untuk  mengalihkan perhatian,
melepaskan ketegangan,
menghindari rasa,
mengekspresikan rasa sakit,
menghukum  diri  sendiri, dan
memperoleh  kepuasan.  Sutton
(2007) membagi menjadi: Direct
self-injury, seperti memotong,
membakar, meninju, membenturkan
kepala. Non-direct  self-harm,
seperti gangguan makan,
penyalahgunaan zat, merokok,
berjudi, dan mengabaikan diri
sendiri. Favazza (dalam Sutton,
2007) membaginya menjadi major,

hidup, gangguan

mati

stereotypic, dan
superficial/ moderate self-
mutilation. Veague (2008)
menambahkan  compulsive  dan
impulsive self-harm.

Masa remaja adalah fase

transisi dalam kehidupan manusia
yang menghubungkan masa kanak-
kanak dengan masa dewasa
(Santrock, 2011). Secara psikologis,
masa remaja adalah periode dimana
individu mulai berintegrasi dengan
masyarakat dewasa, saat anak
merasa setara dengan orang dewasa
(Hurlock, 2011). Seorang psikolog G.
Stanley Hall, menyebut masa remaja
sebagai periode “badai dan stress”,
yang menunjukkan bahwa ini adalah
fase penuh tekanan mental, dimana
transformasi fisik, intelektual, dan
emosional dapat menyebabkan
ketidakbahagiaan dan keraguan,
baik dalam diri individu maupun
dalam hubungannya dengan
lingkungan (Jannah, 2016).

Self-talk adalah istilah dalam
bahasa  Inggris yang  berarti
“berbicara atau berdialog dengan
diri sendiri”. Teknik ini bertujuan
untuk membangun kekuatan dalam
diri  individu, sehingga dapat
membantu mereka bangkit kembali
dalam berbagai situasi. Self-talk
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yang bermakna dapat dilakukan

dengan mengucapkan kalimat
kepada diri sendiri, baik secara
verbal maupun non-verbal

(Hatzigeorgiadis et al., 2011)

Banyak ahli yang menyatakan
bahwa self-talk berarti “berdialog
dengan diri sendiri” untuk
meningkatkan motivasi dan
kepercayaan  diri  (Mahardhika,
2016).

Pada  dasarnya,
merupakan bagian dari
kognitif yang bertujuan
mengubah pikiran irasional yang
dapat menyebabkan kecemasan,
kesedihan, dan stres. Pendekatan ini
berfokus pada mengubah pernyataan
negatif dan keliru menjadi lebih
positif dan terarah (Martin & Pear,
2015).

Teknik self-talk merupakan
komponen  dari REBT, yang
merupakan salah satu bentuk terapi
yang menggabungkan aspek kognitif,
emosional dan perilaku (Wahyuni,
2020). Menurut Nusanti, self-talk
dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu:  Self-talk  positif, yang
mencakup ucapan baik tentang diri
sendiri dan orang lain, dan Self-talk
negatif, yang mencakup ucapan
buruk terhadap diri sendiri dan orang
lain.

self-talk
terapi
untuk

Jar positive self-talk
merupakan toples berisi afirmasi
penguatan dan harapan untuk diri
sendiri. Jar berfungsi sebagai
tempat untuk menuliskan ungkapan
saat berada dalam kondisi yang tidak
menyenangkan. Ini merupakan
bagian dari proses self-talk, ketika
nanti responden merasakan keadaan
yang sulit dan berpikir melakukan
self-injury, responden dapat melihat
origami dalam jar sebagai pengingat
dan penguatan bahwa responden
bisa melewati hal itu. Media jar
dipilih karena pembuatannya yang
sederhana tidak memerlukan banyak
waktu, tenaga, atau biaya. Alat yang
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dibutuhkan hanya toples, sticky
notes/origami, dan alat tulis.
Untuk membuatnya,

responden cukup menyiapkan toples
dan menghiasnya agar terlihat lebih
menarik. Tempatkan toples
ditempat yang sering di kunjungi
atau mudah terlihat, seperti meja
belajar. Langkah berikutnya yaitu
menuliskan ungkapan saat berada
dalam kondisi yang tidak
menyenangkan. Ini  merupakan
bagian dari proses  self-talk,
sehingga ketika nanti responden
merasakan keadaan yang sulit dan
berpikir  melakukan self-injury,
responden dapat melihat sticky
notes dalam jar sebagai pengingat
dan penguatan bahwa responden
bisa melewati hal itu.

Sesi  self-talk dimodifikasi
berdasarkan penelitian
(Rahmadaningtyas & Pratikto, 2020).
Dalam penelitian ini, responden
menerima 4 sesi dan dilakukan
selama 3 kali dalam waktu 3 hari.

Sebelum sesi dimulai, responden
diminta untuk mengisi pretest guna
mengukur perilaku sebelum
menerima intervensi.  Terakhir,

responden diminta mengisi posttest
untuk menilai perilaku sesudah
diberi perlakuan.

Pada sesi pertama, responden
diberikan edukasi mengenai
pengertian dan pengelolaan self-
injury dan self-talk. Pemberian
edukasi ini membuat responden
lebih memahami tentang perilaku
dan dampak yang mereka alami. Sesi
kedua adalah melakukan self-
monitoring untuk mengidentifikasi
penyebab perilaku self-injury. Hal
ini membuat responden menggali
dan menyadari tentang
penyebab/alasan mereka melakukan
self-injury. Sesi ketiga merupakan
tahap intervensi self-talk, dimana
responden mengenali tentang cara
dan menerapkan self-talk. Pada
tahap ini mereka mulai
mengaplikasikan positive self-talk
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dengan mengganti pikiran irasional
menjadi rasional, seperti ”Saya tidak
berharga” diganti menjadi “Saya
layak mendapatkan dukungan dan
cinta”. Pada sesi keempat yaitu self
write atau responden diminta untuk
menulis ungkapan penguatan yang
kemudian dimasukan ke dalam jar.
Pada tahap ini bisa jadikan
pengingat bagi responden disaat
mereka dalam keadaan tidak baik-
baik saja dan merasakan tanda-
tanda ingin melakukan self-injury.
Mereka dapat membuka jar dan
menjadikan  sebagai  penguatan
bahwa bisa melewati hal ini.
Terakhir, responden diminta mengisi
posttest untuk menilai perilaku
sesudah diberi perlakuan.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain pre-eksperiment one group
pre-post test design. Penelitian ini
hanya menggunakan satu kelompok
sampel dan tidak memiliki kelompok
kontrol.  Pengukuran  dilakukan
dengan sebelum dan sesudah

HASIL PENELITIAN

diberikan intervensi jar positive
self-talk therapy. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
total sampling dengan jumlah total
responden adalah 81 responden.
Penelitian ini dengan nomer

registrasi kode etik
KEPK/UMP/298/XI1/2024.
Peneliti menggunakan

kuesioner yang sudah pernah
dilakukan uji  validitas  dan
reliabilitas, sehingga peneliti tidak
melakukan  uji  validitas dan
reliabilitas lagi. Instrumen
penelitian menggunakan kuisioner
The Non-Suicidal Self-Injury
Expectancy Questionnaire (NEQ).
Hasil validitas pada instrument The
Non-Suicidal Self-Injury Expectancy
Questionnaire (NEQ) memperoleh
nilai Koefisien Corrected Item Total
Correlation 0,321 - 0,790 (>0,30),
maka dinyatakan valid dan hasil uji
realibilitas pada instrument The
Non-Suicidal Self-Injury Expectancy
Questionnaire  Alpha  Cronbach
sebesar 0.96, yang menunjukkan
konsistensi internal yang kuat.

Table 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
- 12 tahun 21 25.9
- 13 tahun 29 35.8
- 14 tahun 28 34.6
- 15 tahun 3 3.7
Jenis kelamin
- Laki laki 35 43.2
- Perempuan 46 56.8

Alasan melakukan self-injury

- Faktor individu 6 7.4
- Faktor keluarga 46 56.8
- Lingkungan pertemanan 29 35.8

Total 81 100
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Berdasarkan tabel, diketahui sebanyak 46 (56,8%), dan alasan
bahwa mayoritas responden berusia remaja melakukan self-injury lebih
13 tahun sebanyak 29 responden banyak pada faktor keluarga
(35.8%), sebagian besar responden (56,8%).
berjenis kelamin perempuan

Tabel 2. Skor Ekspektansi Perilaku Self-Injury Pada Siswa SMP Telkom
Purwokerto Sebelum Diberikan Jar Positive Self-Talk Therapy

Variabel N Median Meanitsd Minimum Maximum
Perilaku self-injury 81 71.00 70.80+5.653 56 83
sebelum
Berdasarkan tabel, didapatkan 70.80+5.653 dengan nilai minimum
hasil rata-rata skor ekspektansi 56 dan maksimum 83.

perilaku self-injury sebelum
diberikan jar positive self-talk
therapy memiliki skor rata-rata yaitu

Tabel 3. Skor Ekspektansi Perilaku Self-Injury Pada Siswa SMP Telkom
Purwokerto Sesudah Diberikan Jar Positive Self-Talk Therapy

Variabel n Median Meanitsd Minimum Maximum
Self-injury hari Il 81 60.00 59.20+3.541 48 69
Self-injury hari lll 81 53.00 52.83+2.664 46 59
Tabel menunjukan bahwa skor terendah 48 dan skor tertinggi

perilaku self-injury pada siswa SMP adalah 69. Setelah diberikan pada
Telkom Purwokerto sesudah hari ke Il memiliki skor rata-rata
diberikan jar positive self-talk adalah 52.83+2.664 dengan skor
therapy memiliki skor rata-rata pada terendah 46 dan skor tertinggi 59.

hari ke Il adalah 59.20+3.541 dengan

Table 4. Efektivitas Jar Positive Self-Talk Therapy Terhadap Remaja Dengan
Perilaku Self-Injury Di SMP Telkom Purwokerto

Self-injury Reratatsd Perbedaan rerata T P value
Sebelum 70.80+5.653 17.975 30.601 0,000
Sesudah 52.83+2.664

Berdasarkan hasil uji paired therapy dengan perbedaan rerata
sample t-test terhadap remaja 17.975 dan p <0,000.
dengan perilaku self-injury setelah Selanjutnya untuk
diberikan jar positive self-talk mengetahui efektivitas jar positive
therapy didapatkan hasil perbedaan self-talk therapy dilakukan
yang berarti, ini dapat dilihat dari perhitungan besaran efektivitas
signifikansi yang diperoleh yaitu (effect size) menggunakan rumus
sebesar 0,000 atau nilai signifikansi effect size cohen (1988) sebagai
<0,05, artinya ada perbedaan berikut :
perilaku remaja dengan self-injury r- VtZ
antara sebelum dan sesudah t2+df
diberikan jar positive self-talk r=20,79
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Nilai r = 0,79 kemudian
dibandingkan dengan tabel
interpretasi effect size . Diketahui

nilai efek yang didapatkan adalah
besar, sehingga dapat dinyatakan

PEMBAHASAN

Efektivitas Jar Positive Self-Talk
Therapy Terhadap Remaja Dengan
Perilaku Self-Injury Di SMP Telkom
Purwokerto

Hasil uji stastistik p-value =
0,000 yang berarti <a, maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
perilaku remaja dengan self-injury
antara sebelum dan sesudah
diberikan jar positive self-talk
therapy dengan perbedaan rerata
17.975 dan p <0,000. Selain itu,
didapatkan Nilai r = 0,79, sehingga
dapat dinyatakan bahwa jar positive
self-talk therapy = menurunkan
ekspektansi  perilaku  self-injury
dengan efek yang besar.

Pada penelitian ini sejalan
dengan pendapat Rahmadaningtyas
dan Praktikto (2020) yang
menyatakan bahwa self-talk dengan
teknik self-write, dapat membantu
individu sebagai pengingat yang
efektif saat mereka mulai merasakan
tekanan akibat masalah yang
memicu self-injury.

Menurut Faried dkk. (2018)
ditemukan penurunan
kecenderungan self-injury setelah
pemberian terapi ekspresif writing
dengan nilai signifikansi 0.008<0,05.

Hal ini sesuai dengan teori
Pennebaker (2002), yang
menyatakan bahwa  menuliskan
ungkapan/perasaan dapat
membantu individu lebih mampu
mengungkapkan apa yang
dirasakannya dan merasa lebih
nyaman.

Menurut  Putri  (2021),

ungkapan afirmasi positif dapat
membantu dalam memberikan label
positif dan penghargaan untuk diri.
Ungkapan emosi negatif dalam
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bahwa jar positive self-talk therapy
menurunkan ekspektansi perilaku
self-injury dengan efek yang besar.

tulisan dapat membantu individu
untuk lebih memahami peristiwa
yang terjadi dan memperoleh
wawasan yang dapat mendukung
proses pemecahan masalah (Maslej,
2020).

Menurut Apsari (2021), self-
talk membantu individu lebih
tenang, terapi percakapan positif
diri ini melibatkan pengungkapan
kata-kata kepada diri sendiri yang
dapat membantu menenangkan diri
saat menghadapi situasi tertentu.
Selaras dengan penelitian Nisak
(2021) menambahkan bahwa self-
talk positif dalam kehidupan sehari-
hari dapat membantu remaja merasa
lebih tenang ketika menghadapi
situasi yang tidak sesuai dengan
harapan mereka.

Menurut Nurul dkk. (2022),
Self-talk therapy adalah terapi
dimana seseorang berbicara dengan
dirinya sendiri untuk memahami
perasaan dan pemikirannya,
mengatur dan mengubah
keyakinannya, serta memberikan
intruksi dan penguatan bagi dirinya
sendiri. Sejalan dengan penelitian
Aulia dan  Nurjanah (2023),
memaparkan bahwa self-talk dapat
mengubah keyakinan yang tidak
rasional dan menggantinya dengan
pola pikir yang lebih konstruktif,

yang pada akhirnya akan
memunculkan self-talk yang lebih
positif.

Menurut Mousa et al. (2013),
self-talk menunjukan hasil yang
positif dalam mengubah kondisi
maladaptif menjadi adaptif. Teknik
ini dapat mendukung individu dalam
mengatasi masalah psikologis serta
meningkatkan kesehjateraan
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mental. Hal ini sesuai dengan teori
Callista Roy (1964), yang dikenal

sebagai Adaptation Model,
menekankan pentingnya
kemampuan individu untuk

beradaptasi dengan lingkungan dan
bagaimana berinteraksi dengan
stresor.

Dalam konteks penelitian ini
perilaku maladaptif seperti self-
injury, proses patofisiologi yang
awalnya maladaptif dapat berubah
menjadi adaptif melalui penggunaan
self-talk. Dalam proses ini yang
pertama dilakukan adalah
identifikasi stresor, di mana individu
mengenali faktor-faktor yang
memicu perilaku tersebut, seperti
tekanan emosional atau trauma.
Kemudian, individu  merespons
stresor tersebut dengan perilaku
maladaptif seperti self-injury, yang
merupakan reaksi awal yang tidak
adaptif. Setelah itu, self-talk dapat
diperkenalkan sebagai alat adaptasi,
di mana individu mulai
merefleksikan pikiran dan perasaan
mereka serta menantang pikiran
negatif yang mendasari perilaku
tersebut, seperti mengganti pikiran
"Saya tidak berharga" dengan "Saya

layak mendapatkan cinta dan
dukungan”. Selain itu, individu juga
bisa menuliskan ungkapan

penguatan diri ketika dalam kondisi
sedang tidak menyenangkan. Hal ini
dilakukan agar saat individu sedang
berfikiran ingin melakukan self-
injury, ia bisa melihat pada tulisan
tersebut dan menjadi pengingat
bahwa individu bisa  survive
melewati hal itu. Melalui self-talk,
individu dapat melakukan reframing
terhadap situasi yang menimbulkan
stres, yang membantu mengurangi
intensitas emosi negatif. Dengan
mengembangkan strategi koping
yang lebih adaptif, seperti mencari
dukungan sosial atau berpartisipasi
dalam aktivitas positif, individu
dapat mengatasi stres tanpa perlu
melukai diri sendiri. Pada akhirnya,
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proses ini dapat meningkatkan
kesejahteraan mental dan emosional

individu, yang tercermin dalam
perubahan perilaku yang lebih sehat
dan peningkatan kualitas hidup.
Teori Roy menunjukkan bahwa
dengan  dukungan sosial dan
profesional, individu dapat

beradaptasi dengan lebih baik dan
mengurangi  perilaku maladaptif
seperti self-injury.

KESIMPULAN

Responden mayoritas berusia
13 tahun (35,8%), Sebagian besar
berjenis kelamin perempuan 46
orang (56,8%) dibanding laki-laki 35
orang  (43,2%). Faktor utama
penyebab self-injury adalah faktor
keluarga (56,8%). Rata-rata skor
ekspektansi sebelum terapi sebesar
70,80+5,653, menurun menjadi
59,20+3,541 pada hari ke-2, dan
52,83+2,664 pada hari ke-3 setelah
pemberian jar positive self-talk
therapy. Hasil uji paired sample t-
test menunjukkan perbedaan
signifikan (p = 0,000 < 0,05) dengan
selisih rerata 17,975. Nilai effect
size r = 0,79 menunjukkan efek
besar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa jar positive self-talk therapy
efektif menurunkan perilaku self-
injury pada siswa SMP Telkom
Purwokerto.
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